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Abstract: This study aimed to determine whether there is pe-climatic influence school life to students' 
creativity SMAN 2 Sukoharjo. A sample of 280 students. Data collection using the questionnaire. The 
data was analyzed us- ing SPSS version 11.5. Results of the study pointed out that climate-school life 
affect students' creativity in a positive and significant. The magnitude of climatic influences kehidup early 
school students 'creativity to reach 6.5%, while the contribution of climate-school life of the students' 
learning creativity reaches 0.130 on 32 946 constants. It can be concluded bah-wa scores each increase 
of one unit climate school life will mena-ikkan creativity of student learning at 0.130 to 32.946 constants. 
Keywords: school committee, school organizational culture, the productivity of school. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pe-ngaruh iklim kehidupan sekolah 
terhadap kreatifitas belajar siswa  SMA Negeri 2 Sukoharjo. Sampel sebanyak 280 siswa. Pengumpulan 
data menggunakan angket. Data hasil penelitian dianalisis mengguna-kan komputer program SPSS Versi 
11.5. Hasil penelitian menunjuk-kan bahwa iklim kehidupan sekolah mempengaruhi kreativitas belajar 
siswa secara positif dan signifikan. Besarnya pengaruh iklim kehidup-an sekolah terhadap kreativitas 
belajar siswa mencapai 6,5%, sedang-kan kontribusi iklim kehidupan sekolah terhadap kreatifitas belajar 
siswa mencapai 0,130 pada konstanta 32.946. Dapat disimpulkan bah-wa setiap kenaikan satu unit skor 
iklim kehidupan sekolah akan mena-ikkan kreatifitas belajar siswa sebesar 0,130 pada konstanta 32,946. 
Kata Kunci: komite sekolah, budaya organisasi sekolah, produktifitas sekolah.  
 
1. Pendahuluan 
Sesungguhnya manusia itu mempunyai 
potensi yang banyak dan ber-macam-macam, 
namun tidak semua potensi itu berkembang 
dan diman-faatkan dengan baik oleh manusia. 
karena itu usaha mengoptimalkan dan 
mengaktualkan potensi manusia sebagai aset 
bangsa dapat dilaksanakan melalui 
pendidikan. Dikatakan oleh Ibrahim (2003) 
bahwa upaya pa-ling sistematis dan paling 
efektif untuk membantu manusia mengopti-
malkan potensinya adalah melalui pendidikan. 
Pendidikan telah terbukti dapat meningkatkan 
pengetahuan dan mempersiapkan individu 
untuk hi-dup di masyarakat.  
Dalam mencapai terwujudnya kualitas 
manusia seperti yang diharap-kan dalam tujuan 
pendidikan nasional dimaksud, maka kegiatan 
pendidi-kan merupakan tanggung jawab 
bersama antara keluarga, sekolah (pe-
merintah) dan masyarakat. Tanpa dukungan 
dan peran serta ketiga unsur tersebut, maka 
tujuan pendidikan yang diidam-idamkan sulit 
untuk dica-pai. Selain itu pendidikan juga 
melatih peserta didik agar memiliki rasa 
tanggung terhadap masyarakat dan bangsanya 
serta dapat mencapai tu-juan hidupnya. 
Agar peserta didik dapat mandiri dan 
mempunyai tanggung ja-wab terhadap 
masyarakat secara lebih luas, maka diperlukan 
adanya kre-atifitas dari setiap individu peserta 
didik, hal ini melihat relaitas kehidup-an selalu 
dinamis dan berkembang maka diperlukan 
pemikiran untuk me-ngantisipasi masa depan, 
mencari alternatif baru dalam kehidupan sehing-ga 
dapat menyesuaikan keadaan dan tuntutan 
jaman. 
Kreatifitas tidak hanya diperlukan bagi 
anggota masyarakat pa-da umumnya, akan 
tetapi juga diperlukan bagi siswa yang sedang 
me-nempuh pendidikan di Sekolah Menengah 
Atas (SMA) agar dapat berha-sil dan mencapai 
prestasi yang maksimal. 
Dijelaskan oleh James (1998), pelajar harus 
mampu menentukan re-levansi informasi, 
membedakan fakta dan opini, mengidentifikasi 
asum-si-asumsi yang tidak tersurat, menentukan 
alternatif logis dan pemecahan masalah, dan 
memperkirakan konsekuensi yang mungkin 
terjadi. Meski-pun pendapat di atas tidak secara 
eksplisit mendefinisikan arti kreatifitas 
pelajar/siswa namun penjelasan yang 
dikemukakan oleh James dapat di-pakai sebagai 
rujukan makna kreatifitas.  
Kreatifitas anak tidak tumbuh dengan 
sendirinya akan tetapi perlu ada kondisi yang 
dapat memfasilitasi perkembangannya. Kondisi 
yang da-pat menumbuhkan kreatifitas antara lain 
adalah keharmonisan rumah tang-ga, keserasian 
lingkungan pergaulan anak di masyarakat serta 
suasana se-kolah sebagai tempat belajar anak 
secara formal dan sistematis. Dari keti-ga faktor 
dimaksud, dalam penelitian ini akan mengkaji iklim 
kehidupan sekolah dalam hubungannya dengan 
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kreatifitas anak dalam mengikuti pelajaran di 
Sekolah Mengah Atas (SMA) Negeri 2 
Sukoharjo. 
 Berkaitan dengan iklim kehidupan 
sekolah, DeRoche (1987) berpen-dapat bahwa 
terdapat delapan faktor yang mempengaruhi 
iklim kehidup-an sekolah yaitu: (1) respect, 
yaitu antara siswa, guru dan kepala sekolah 
serta personil sekolah saling menghargai dan 
menghormati satu dengan yang lain, (2) trust, 
yaitu kepercayaan akan kejujuran perilaku 
semua ang-gota organisasi sekolah, berterus 
terang: dan percaya bahwa satu dengan yang 
lain tidak saling menjatuhkan, (3) high morale, 
personil sekolah (gu-ru, siswa, kepala sekolah, 
dan staf) merasa senang dan bahagia dalam 
be-kerja, (4) opportunities, memberikan peluang 
untuk saling berbagi penga-laman dan pikiran, 
melibatkan personil sekolah dalam pengambilan 
kepu-tusan, (5) continuous academic, 
memberikan peluang bagi siswa, guru, kepala 
sekolah dan personil sekolah lainnya untuk 
mengembangkan pe-ngetahuan, keterampilan, 
sikap akademik dan sosialnya, (6) 
cohesiveness, perhatian setiap anggota 
organisasi tertuju pada sekolah, setiap anggota 
mempunyai kesempatan untuk 
mengembangkan kerjasama, (7) school 
renewal, mengembangkan rencana sekolah, 
mengembangkan diri dan per-kembangan 
secara cepat yang terjadi di sekolah tidak 
menimbulkan kon-flik, frustrasi, dan stress, (8) 
caring, personil sekolah merasakan adanya 
saling membantu, merasa senasib, suka dan 
duka, bahagia dan duku dira-sakan secara 
bersama. Berdasarkan kedelapan faktor di atas, 
yang erat ka-itannya dengan kreatifitas belajar 
siswa adalah adanya kondisi yang dapat 
memberikan peluang bagi siswa, guru, kepala 
sekolah untuk mengembang-kan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap akademik dan 
sosialnya secara terpadu guna memecahkan 
masalah-masalah yang terjadi di sekolah.  
Kreatifitas menurut Semiawan (1984) 
ialah kemampuan untuk mem-berikan gagasan-
gagasan baru dan menerapkannya dalam 
pemecahan ma-salah. Dengan demikian suatu 
sekolah yang menginginkan inovasi dan ke-
majuan, maka diperlukan kreatifitas bagi semua 
unsur yang terlibat dalam proses pendidikan di 
sekolah, yaitu: siswa, guru dan kepala sekolah. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
kreatifitas belajar anak di sekolah, namun dari 
banyak literatur menunjukkan faktor guru, 
kondisi lingkungan belajar, dan individu siswa 
merupakan faktor yang paling do-minan. 
Berdasarkan pada uraian di atas, maka 
pemahaman terhadap faktor iklim kehidupan 
sekolah yang diasumsikan sebagai determinan 
yang me-latar belakangi kreativitas belajar siswa. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
siswa Sekolah Mene-ngah Atas (SMA) Negeri 2 
Sukoharjo mempunyai kreatifitas yang berbe-da-
beda, hal ini terlihat dalam lomba cerdas cermat 
tingkat SLTA di Ka-bupaten Sukoharjo, setiap 
regu yang mewakili sekolahnya mempunyai 
respon terhadap pertanyaan yang berbeda, ada 
siswa yang cepat merespon jawaban secara tepat, 
namun ada juga siswa yang memberikan jawaban 
tidak tepat terhadap suatu pertanyaan. Didalam 
proses belajar mengajar khususnya siswa Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Sukoharjo ma-
sing-masing siswa mempunyai kreativitas yang 
berbeda-beda. Berkenaan dengan uraian di atas 
maka penelitian ini mengkaji pengaruh iklim kehi-
dupan sekolah terhadap kreativitas belajar siswa 
pada siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas 
maka dapat dirumuskan masalah yang hendak 
diteliti sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh 
yang positip dan signifikan antara iklim kehidupan 
sekolah terhadap kre-ativitas belajar siswa SMA 
Negeri 2 Sukoharjo? Sejalan dengan rumusan 
masalah penelitian yang telah ditetapkan, maka 
tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini 
adalah untuk me-ngetahui pengaruh iklim 
kehidupan sekolah terhadap kreatifitas belajar 
siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi pengembang-an ilmu secara 
teoritis dan bermanfaat bagi para guru dalam 
menciptakan     iklim kehidupan sekolah yang 
kondusif untuk kegiatan pembelajaran siswa. 
2. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan ex post 
facto yaitu tidak mengadakan perlakuan terhadap 
subjek yang menjadi sasaran penelitian dan tidak 
mengadakan manipulasi data, melainkan hanya 
menggali fakta-fakta yang peristiwanya telah 
terjadi dengan menggunakan angket berisi 
sejumlah pertanyaan yang merefleksikan persepsi 
responden (siswa) ter-hadap iklim kehidupan 
sekolah dan kreativitas belajar siswa SMA Negeri 
2 Sukoharjo. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
SMA Negeri 2 Sukohar-jo berjumlah 859 siswa 
yang tersebar pada 3 kelas. Penetapan besarnya 
sampel menggunakan Tabel Krecjie atas dasar 
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kesalahan 5% diketemu-kan jumlah subjek 
dalam sampel sebanyak 280 siswa (Sugiyono, 
1994). 
Instrumen penelitian yang akan 
digunakan untuk mengumpulkan da-ta adalah 
angket yang telah diuji validitas dan 
reliabiltasnya. Untuk me-nguji validitas setiap 
butir (item) pertanyaan atau pernyataan 
dilakukan dengan analisis item dengan cara 
menghitung korelasi antara setiap skor butir 
instrumen dengan skor total. Uji validitas 
instrumen penelitian dila-kukan terhadap 30 
orang siswa SMA Negeri 2 Sukoharjo, di luar 
sampel penelitian. Uji reliabilitas instrumen 
menggunakan rumus “Alpha dari Cronbach” 
dengan bantuan pengolah data SPSS versi 
11.5.  
Uji hipotesis dilakukan dengan teknik 
regresi sederhana, karena itu data yang 
terkumpul terlebih dahulu harus diuji 
normalitas, linieritas, dan homogenitasnya. 
Untuk menguji normalitas sebaran data 
digunakan rumus Chi Kuadrat, uji normalitas 
dengan uji F, dan uji homogenitas dengan 
menggunakan Barlettt-Box F dengan toleransi 
5%.  
3. Hasil 
Hasil Analisis Deskriptif 
Dari analisis data secara deskriptif diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Bergolong 
Iklim Kehidupan Sekolah 
 
Interval Frekuen
si 
Persenta
se 
Keteranga 
116 – 
140 
46 16,42 Sangat kondusif 
91 – 115 164 58,57 Cukup kondusif 
66 – 90 70 25,00 Kurang kondusif 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 
berdasarkan persepsi para siswa iklim 
kehidupan sekolah di SMA Negei 2 Sukoharjo 
58,57 cukup kondusif 44,28%, bahkan 16,42% 
menyatakan sangat kondusif, dan hanya 
14,64% menyatakan kurang kondusif. 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Bergolong 
Kreatifitas Belajar Siswa 
 
Interval Freku
ensi 
Perse
ntase 
Keteranga 
55 – 68 42 15 Sangat kreatif 
41 – 54 168 60 Cukup kreatif 
27 – 40 70 25 Kurang kreatif 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 
berdasarkan persepsi para siswa kreatifitas 
belajar siswa SMA Negei 2 Sukoharjo 60% cukup 
krea-tif 44,28%, bahkan 15% menyatakan sangat 
kreatif, dan hanya 25% me-nyatakan kurang 
kreatif. 
 
3. Hasil Uji Hipotesis  
Pengaruh Iklim Kehidupan sekolah terhadap 
Kreativitas Belajar Siswa di SMA Negeri 2 
Sukoharjo 
 
Hasil perhitungan regresi linier sederhana dapat 
dirangkum pada ta-bel 3 berikut ini. 
 
Tabel 3 Rangkuman Hasil Perhitungan Regresi   
Model Summary 
Mod
el R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate
1 .256(a) .065 .062 7.249
a  Predictors: (Constant), Iklim Kehidupan Sekolah 
 
ANOVA(b) 
Mo
del   
Sum of 
Square
s df 
Mean 
Square F 
Si
g. 
1 Regress
ion 1023.2
03 1 
1023.2
03 
19.4
72 
.0
0
0(
a)
  Residua
l 
14607.
908 278 52.546   
  Total 15631.
111 279     
a  Predictors: (Constant), Iklim Kehidupan Sekolah 
b  Dependent Variable: Kreativitas Belajar Siswa 
 
Coefficients(a) 
 
Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
Mo
del 
  
  
  B 
Std
. 
Err
or Beta 
t 
  
Sig. 
  
1 (Constan
t) 32.946 
3.0
16   
10.92
3 .000 
  Iklim 
Kehidup
an 
Sekolah 
.130 .029 .256 4.413 .000 
 
a  Dependent Variable: Kreativitas Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas 
menunjukkan bahwa koefisi-en korelasi (R) 
sebesar 0,256 adalah signifikan. Hal ini bisa kita 
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lihat dari ANOVA (b) nilai F = 19,472 dalam 
taraf signifikansi 0,000(a). Sedang-kan 
besarnya pengaruh iklim kehidupan sekolah 
terhadap kreatifitas bela-jar siswa dapat kita 
lihat dari R Square sebesar 0,065 atau sebesar 
6,65%. Besarnya kontribusi iklim kehidupan 
sekolah terhadap kreatifitas belajar siswa 
dapat diketahui dari persamaan regresi 
sebagai berkut:  
Y = 32,946 + 0,130X. Arti persamaan ini 
adalah setiap kenaikan sa-tu unit skor iklim 
kehidupan sekolah akan menaikkan kreatifitas 
belajar siswa 0,130 pada konstanta 32,946. 
 
4. Pembahasan 
Hasil penelitian secara meyakinkan 
membuktikan bahwa iklim ke-hidupan sekolah 
berkorelasi positif dan signifikan dengan 
kreativitas belajar siswa SMA Negeri 2 
Sukoharjo. Dengan demikian dapat diarti-kan 
bahwa semakin kondusif iklim kehidupan 
sekolah maka semakin ting-gi kreativitas 
belajar siswa. 
Munzert (1994) berpendapat bahwa 
kreativitas seseorang anak muncul apabila 
seseorang anak merasa merdeka dalam 
berfikir, bertin-dak spontanitas, dan fleksibilitas 
tindakan yang digabungkan dengan de-dikasi 
pada tujuan. Jika kita kaitkan dengan keadaan 
di sekolah, maka kreativitas anak dalam 
belajar dapat berkembang apabila terdapat 
iklim kehidupan sekolah yang baik dan dan 
terdapat suasana hubungan yang harmonis 
antara guru dengan siswa yang 
memungkinkan proses belajar mengajar dapat 
berlangsung dengan lancar.  
Iklim kehidupan sekolah yang kondusif, 
harmonis, teratur, dan ter-dapat kerjasama 
antara guru dengan guru, guru dengan siswa, 
serta siswa dengan siswa dapat menciptakan 
suasana belajar yang nyaman, dan siswa 
merasa betah berada di sekolah. Dengan 
demikian anak merasa tidak ter-tekan, merasa 
bahagia akan sukses di sekolah (Shapiro: 
1997). Suasana kehidupan sekolah yang 
demikian dapat menjadi pra kondisi keberhasil-
an belajar anak. Hasil belajar siswa tidak sama 
pada setiap individu, hal ini disebabkan oleh 
perbedaan individu dan kreativitas masing-
masing siswa dalam merespon pembelajaran 
di kelas.   
Kesimpulan yang dapat dikemukakan 
berdasarkan uraian di atas adalah kreativitas 
anak dapat berkembang dalam kegiatan 
belajar di seko-lah apabila terdapat iklim 
kehidupan sekolah yang kondusif. Disamping 
berbagai kendala yang dapat menghambat 
perkembangan kreativitas be-lajar siswa, terdapat 
faktor-faktor yang mendukung perkembangan 
krea-tivitas belajar siswa. Dikemukakan oleh 
Semiawan (1987), selain faktor lingkungan rumah, 
kondisi lingkungan sekolah yang memungkinkan 
per-kembangan kreativitas adalah kebebasan dan 
keamanan psikologis. Anak merasa bebas secara 
psikologis jika: (1) guru menerima siswa sebagai-
mana adanya, tanpa syarat, dengan segala 
kelebihan dan kekurangannya serta memberikan 
kepercayaan bahwa pada dasarnya anak baik dan 
mam-pu; (2) guru mengusahakan suasana agar 
siswa tidak merasa “dinilai” da-lam arti yang 
bersifat mengancam; (3) guru memberikan 
pengertian, da-lam arti dapat memahami 
pemikiran, perasaan dan perilaku siswa, dapat 
menempatkan diri dalam situasi siswa dan melihat 
dari sudut pandangan siswa. 
Shapiro (1997) berpendapat bahwa untuk 
meningkatkan kreativitas dengan cara merubah 
pola pikir anak yaitu: (1) berbicara pada diri sendiri 
sebagai cara untuk mempelajari perilaku-perilaku 
baru, perilaku baru se-bagai salah satu wujud 
kreativitas anak, (2) mengotomatiskan dialog po-
sitif dengan diri sendiri, dengan cara memasang-
masangkan sejumlah pe-rilaku yang berbeda-
beda dengan macam-macam stimulus yang 
berbeda-beda untuk menghasilkan perilaku baru, 
(3) melatih daya cipta, karena da-ya cipta yang 
kuat dapat menciptakan keadaan “mimpi dalam 
keadaan ter-jaga”.  
Faktor pendukung perkembangan kreativitas 
belajar anak di sekolah di usahakan oleh guru 
sebagai penanggung jawab anak di sekolah. 
Untuk itu guru dalam bersikap sebaiknya: (1) 
memberi kesempatan pada siswa untuk belajar 
atas prakarsa sendiri, (2) menghormati gagasan-
gagasan ba-ru yang dikemukakan oleh anak, (3) 
menghormati pertanyaan yang tidak biasa, (4) 
menghargai perbedaan individual, (5) mengurangi 
ketegangan belajar, sediakan waktu bagi anak 
tanpa merasa diawasi, (6) luangkan waktu 
sejenak untuk anak agar mengadakan refleksi (6) 
sediakan kesem-patan bagi anak untuk belajar 
secara mandiri dan berilah penghargaan ke-
padanya. 
   
5. Simpulan 
Iklim kehidupan sekolah di SMA Negeri 2 
Sukoharjo secara umum cukup kondusif, dan 
kreativitas belajar siswa dalam kondisi cukup 
kreatif. Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara iklim kehidu-pan sekolah 
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terhadap kreativitas belajar siswa SMA Negeri 
2 Sukoharjo. 
 
6. Saran-saran 
Bagi guru SMA Negeri 2 Sukoharjo perlu 
mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menumbuhkan kreativitas belajar siswa. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa iklim 
kehidupan sekolah berpengaruh posistip dan 
signifikan terhadap kreativitas belajar siswa. 
Untuk itu guru hendaknya memberikan 
kesempatan kepada semua siswa untuk 
mengemukakan pen-dapatnya secara lisan, 
menghargai pendapat siswa walaupun belum 
sesu-ai dengan jawaban yang diharapkan, 
menciptakan suasana yang menye-nangkan 
dengan diselingi humor sehingga anak merasa 
tidak takut dan tertekan. 
Bagi siswa, agar dapat memanfaatkan 
fasilitas belajar yang tersedia di sekolah, 
antara lain: media pembelajaran, 
perpustakaan. Siswa hendak-nya menghormati 
guru, dapat bekerja sama dengan teman 
sekelas dalam mengerjakan tugas kelompok, 
menjaga kebersihan kelas, menjaga kete-
nangan ruang kelas dan tidak bersuara gaduh 
yang dapat mengganggu proses belajar 
mengajar dan dapat mengganggu kelas yang 
lain.  
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